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ABSTRACT 

This study aimed to determine the relationship of income to food expenditure and the level of energy 
and protein adequacy of households in Babakan Village. This research was conducted through a survey 
with stratified random sampling. The sample in this study was 95 households in Babakan Village. 
Data were collected through interviews using a questionnaire. The research was conducted in August-
November 2024 in Babakan Village. Based on data analysis of income on food expenditure, a p-value 
of <0.000 (p<0.05) was obtained. The results showed that there was a significant relationship between 
family income and household food expenditure in Babakan Village. However, there was no significant 
relationship between family income and the level of energy adequacy of households in Babakan Village 
(p-value 0.490). From the results of this study, it can be shown that sufficient income is related to family 
food expenditure to choose nutritious and diverse foods which will have an impact on the level of energy 
and nutrient adequacy of family members. 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pendapatan terhadap pengeluaran pangan dan tingkat 
kecukupan energi dan protein rumah tangga di Desa Babakan. Penelitian ini dilakukan melalui survei 
dengan penarikan contoh acak berlapis. Sampel dalam penelitian ini adalah 95 rumah tangga di 
Desa Babakan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner. Penelitian 
dilakukan pada bulan Agustus-November 2024 di Desa Babakan. Berdasarkan analisis data pendapatan 
terhadap pengeluaran pangan, didapatkan p-value <0,000 (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan signifikan antara pendapatan keluarga dengan pengeluaran pangan rumah tangga 
di Desa Babakan. Namun, tidak terdapat hubungan signifikan antara pendapatan keluarga dengan 
tingkat kecukupan energi rumah tangga di Desa Babakan (p-value 0,490). Dari hasil penelitian ini dapat 
ditunjukkan bahwa pendapatan yang cukup berhubungan dengan pengeluaran pangan keluarga untuk 
memilih makanan yang bergizi dan beragam yang nantinya akan berdampak pada tingkat kecukupan 
energi dan zat gizi anggota keluarga.
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	           tingkat kecukupan protein
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penting untuk membangun dan memperbaiki 
jaringan tubuh, sementara energi diperlukan 
untuk mendukung fungsi metabolisme. Asupan 
energi dan protein yang tidak adekuat dapat 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tinggi 
badan anak dibandingkan usianya, yang dikenal 
stunting. Kekurangan energi protein pada orang 
dewasa dapat melemahkan sistem kekebalan 
tubuh dan produktivitas kerja (Sihite & Chaidir 
2022).  Kekurangan protein kronis dapat 
meningkatkan resiko kehilangan massa otot dan 
gangguan fungsi organ tubuh. Pada ibu hamil, 
KEP dapat meningkatkan resiko melahirkan bayi 
dengan berat badan lahir rendah dan berpotensi 
memperburuk masalah gizi pada bayi tersebut 
(Putra & Dewi 2020). Hal ini dapat membentuk 
lingkaran setan masalah gizi antar generasi, di 
mana anak-anak dari ibu dengan status gizi buruk 
beresiko mengalami masalah yang sama.
	 Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 
pendapatan terhadap pengeluaran pangan dan 
tingkat kecukupan energi dan protein rumah 
tangga di Desa Babakan, mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhi tingkat kecukupan 
energi dan protein rumah tangga, serta dampak 
dari kekurangan energi dan protein pada individu.

METODE

Desain, tempat, dan waktu
	 Penelitian ini dilakukan di Desa 
Babakan, Kecamatan Dramaga, Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat. Penelitian dilakukan melalui 
survei dengan penarikan contoh acak berlapis. 
Proses perencanaan, pengolahan, analisis, dan 
interpretasi data pada penelitian  dilakukan pada 
Agustus-November 2024.

Jumlah dan cara pengambilan subjek
	 Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
rumah tangga di Desa Babakan, Kecamatan 
Dramaga, Kabupaten Bogor yang dipilih secara 
acak. Rukun tetangga sebagai lapisan yang 
tersebar di seluruh desa. Dua sampai tiga rumah 
tangga ditarik dari setiap lapisan, sehingga terpilih 
95 rumah tangga contoh secara keseluruhan. 
Rumah tangga contoh tersebar di seluruh Desa 
Babakan. Subjek yang terpilih akan diberikan 
informed consent terlebih dahulu dan ditanyai 
persetujuannya untuk menjadi responden. 
Kriteria inklusi dalam pengambilan subjek, yaitu 

PENDAHULUAN

Ketersediaan pangan memiliki peranan 
penting dalam menentukan konsumsi pangan 
masyarakat dan secara langsung memengaruhi 
tingkat kecukupan energi dan protein. 
Ketersediaan pangan yang beragam dan cukup, 
memudahkan masyarakat mengakses makanan 
untuk memenuhi kebutuhan gizi secara optimal, 
khususnya energi dan protein (Rahmawati et al. 
2023). Ketersediaan pangan berkaitan erat dengan 
ketahanan pangan. Ketahanan pangan merupakan 
pondasi pembangunan suatu negara (Tenaesah 
et al. 2024). Namun, ketahanan pangan tingkat 
rumah tangga masih menjadi permasalahan 
karena ketersediaan dan akses pangan setiap 
daerah berbeda, sehingga memengaruhi 
konsumsi pangan individu dalam rumah tangga 
(Novarista et al. 2024). Tingkat kecukupan energi 
dan protein individu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah pendapatan keluarga 
yang memengaruhi pengeluaran pangan rumah 
tangga. 

Pendapatan keluarga menjadi salah satu 
faktor yang memengaruhi tingkat kecukupan 
energi dan protein akibat kemampuan ekonomi 
yang menentukan konsumsi pangan yang bergizi 
(Hati et al 2024). Kekurangan energi protein 
berkaitan erat dengan kurangnya asupan energi 
dan protein dalam jangka panjang. Hal ini menjadi 
salah satu penyebab tingginya angka stunting. 
Prevalensi stunting di Jawa Barat berdasarkan 
hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) khususnya 
Kabupaten Bogor pada tahun 2023 adalah 27,6%, 
sedangkan prevalensi wasting pada penduduk 
dewasa perempuan dan laki-laki berturut-turut 
(>18 tahun) di Jawa Barat adalah 5,7% dan 11,4% 
(Kemenkes 2023). Keadaan sosial ekonomi salah 
satu faktor yang memengaruhi tingkat kecukupan 
gizi berdasarkan kuantitas dan kualitas makanan 
yang dikonsumsi (Sihite & Chaidir 2022). Faktor 
kemiskinan adalah salah satu penyebab utama 
rumah tangga tidak tahan pangan. Rendahnya 
tingkat pendapatan keluarga akan berdampak 
terhadap pengeluaran rumah tangga, khususnya 
pengeluaran pangan (Sihite & Tanziha 2021).

Kekurangan energi protein dapat 
terjadi karena tubuh tidak mampu mendapatkan 
energi dan protein sesuai kebutuhan dalam 
jangka panjang, sehingga menghambat proses 
pertumbuhan dan perkembangan, khususnya pada 
anak-anak (Novarista et al. 2024). Protein sangat 
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rumah tangga dikumpulkan dan dipisahkan 
antara kategori pangan dan non pangan. Data 
pengeluaran pangan dipilih dan diakumulasikan 
dalam satu rumah tangga. Terakhir, data recall 24 
jam rumah tangga dihitung berdasarkan makanan 
yang dikonsumsi, lalu dihitung tingkat kecukupan 
energi dan protein setiap rumah tangga.
	 Data yang dianalisis disajikan dalam 
bentuk tabel dan diinterpretasikan secara 
deskriptif sesuai dengan hasil yang diperoleh. Uji 
yang digunakan adalah uji hubungan spearman 
dengan menentukan nilai p-value dan r-square 
untuk mengetahui hubungan antara pendapatan 
keluarga dengan pengeluaran pangan rumah 
tangga di Desa Babakan. Selain itu, uji spearman 
juga dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara pendapatan keluarga dengan tingkat 
kecukupan energi dan protein rumah tangga di 
Desa Babakan. Analisis spearman dalam uji 
statistik menggunakan rumus (Nurhalijah et al. 
2024):

subjek adalah rumah tangga yang tinggal di 
Desa Babakan, Kecamatan Dramaga, Kabupaten 
Bogor. Jumlah subjek penelitian ini adalah 95 
rumah tangga dengan jumlah subjek 326 orang. 
Berikut disajikan perhitungan penarikan sampel 
di bawah ini.

Keterangan:
n  = jumlah contoh rumah tangga yang diambil
N = besar populasi (1500)
t   = 1,96
s  = 0,34

Jenis dan cara pengumpulan data
	 Jenis data yang digunakan pada 
penelitian adalah data primer yang diperoleh dari 
wawancara rumah tangga secara langsung dengan 
salah satu anggota rumah tangga yang bersedia 
menjadi responden. Instrumen penelitian berupa 
kuesioner yang mencakup pertanyaan mengenai 
karakteristik subjek, biodata, data pendapatan 
dan pengeluaran rumah tangga, serta 24 jam 
recall makanan. Data yang dikumpulkan meliputi 
karakteristik dan biodata keluarga, pendapatan 
dan pengeluaran pangan, serta tingkat kecukupan 
energi dan protein.

Pengolahan dan analisis data
	 Pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan aplikasi analisis statistik. Pengolahan 
data dilakukan dengan entry data, editing, 
coding, dan analyzing. Data karakteristik dan 
biodata keluarga yang telah dikumpulkan diambil 
data jumlah anggota rumah tangga, lalu dihitung 
dan dikelompokkan berdasarkan kategori 
besar keluarga. Selanjutnya, data pendapatan 
dikumpulkan berdasarkan penghasilan anggota 
rumah tangga, lalu diakumulasikan pendapatan 
dalam satu rumah tangga. Data pengeluaran 

Keterangan:
 = Nilai korelasi spearman

d  = Selisih antara X dan Y
n  = Jumlah pasangan (data)

HASIL DAN PEMBAHASAN
	
	 Karakteristik Subjek. Karakteristik 
subjek dalam penelitian ini adalah besar rumah 
tangga berdasarkan jumlah anggota keluarga, 
rata-rata pendapatan dan pengeluaran pangan. 
Rincian karakteristik subjek dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik subjek
Karakteristik n %

Besar Keluarga
Besar (>6 orang)
Sedang (4-5 orang)
Kecil (≤4 orang)

1
14
80

1,1
14,7
84,2

Total Rumah Tangga 95 100
Rata-rata pendapatan (Rp) 1.873.819,5
Rata-rata pengeluaran pangan 
(Rp)

1.940.386,7

Berdasarkan karakteristik subjek, 
terdapat 95 rumah tangga yang menjadi subjek 
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dalam penelitian ini. Sebagian besar rumah 
tangga berada dalam kategori kecil (84,2%). 
Jumlah anggota keluarga dalam satu rumah 
tangga memengaruhi konsumsi rumah tangga. 
Semakin banyak jumlah anggota keluarga, maka 
semakin tinggi tingkat konsumsi yang akan 
memengaruhi pengeluaran pangan rumah tangga 
(Nadia et al. 2022). Rata-rata pendapatan rumah 
tangga di Desa Babakan adalah Rp 1.873.819,5, 
sedangkan rata-rata pengeluaran pangan sebesar 
Rp 1.940.386,7. 
	 Tingkat Kecukupan Energi (TKE) dan 
Tingkat Kecukupan Protein (TKP). Tingkat 
kecukupan energi dan zat gizi makro dapat 
dikatakan normal apabila tingkat kecukupannya 
sebesar 90-119%, tergolong defisit tingkat 
berat apabila tingkat kecukupannya <70% 
AKG, 70-79% AKG tergolong defisit tingkat 
sedang, 80-89% AKG tergolong defisit tingkat 
ringan dan tergolong kelebihan apabila tingkat 
kecukupannya >120% AKG (WNPG 2012). 
Berikut ditunjukan tingkat kecukupan subjek 
yang disajikan pada Tabel 2.

tingkat kecukupan energi pada mayoritas rumah 
tangga belum sesuai kebutuhan tubuh, sehingga 
berpotensi mengalami masalah gizi, khususnya 
pada kelompok rentan, yaitu ibu hamil, bayi dan 
anak, orang yang mengalami penyakit berat, dan 
kelompok lanjut usia (Nugroho et al. 2021).
	 Tingkat kecukupan protein rumah tangga 
sebagian besar termasuk dalam kategori defisit 
berat (40,0%). Di samping itu, tingkat kecukupan 
protein rumah tangga dengan kategori normal dan 
lebih sebesar 15,8% dan 25,3%. Rata-rata tingkat 
kecukupan protein rumah tangga termasuk ke 
dalam kategori normal. Sebagian rumah tangga 
memiliki tingkat kecukupan protein yang jauh 
lebih rendah atau lebih tinggi dari nilai rata-rata. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecukupan 
protein sebagian rumah tangga sudah tercukupi, 
walaupun masih banyak rumah tangga yang 
mengalami defisit protein. Protein sangat 
penting untuk proses pemulihan jaringan tubuh. 
Protein diperlukan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak, terutama penyediaan 
untuk asupan pertumbuhan otak dan kecerdasan 
(Islamiati et al. 2024).

Hubungan Pendapatan Keluarga 
dengan Pengeluaran Pangan. Berdasarkan 
uji Spearman yang sudah dilakukan, diperoleh 
nilai p-value antara pendapatan keluarga dengan 
pengeluaran pangan rumah tangga sebesar 0,000 
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara pendapatan keluarga 
pengeluaran pangan rumah tangga. Hubungan 
pendapatan keluarga dengan pengeluaran pangan 
rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Tingkat kecukupan energi dan protein 
	   subjek

Kategori n %
Tingkat Kecukupan Energi
-	 Defisit berat (<70%) 46 48,4
-	 Defisit sedang (70-79,9%) 8 8,4
-	 Defisit ringan (80-89,9%) 14 14,7
-	 Normal (90-110%) (>110%) 14 14,7
-	 Rata-rata±SD 13 13,7
Tingkat Kecukupan Protein 77,5±30,7
-	 Defisit berat (<70%) 38 40,0
-	 Defisit sedang (70-79,9%) 14 14,7
-	 Defisit ringan (80-89,9%) 4 4,2
-	 Normal (90-110%) 15 15,8
-	 Lebih (>110%) 24 25,3
-	 Rata-rata±SD 90,4±53,4

	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar rumah tangga memiliki TKE 
yang termasuk dalam kategori defisit berat 
(48,4%). Adapun persentase rumah tangga 
dengan kategori tingkat kecukupan energi yang 
normal sebesar 14,7% (Tabel 2). Rata-rata 
tingkat kecukupan energi rumah tangga termasuk 
ke dalam kategori defisit sedang.  Sebagian 
rumah tangga memiliki tingkat kecukupan 
energi yang jauh lebih rendah atau lebih tinggi 
dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa 

Tabel 3. Uji korelasi antara pendapatan keluarga 
	  pengeluaran pangan

Variabel p-value r
Pendapatan keluarga 0,000 0,470
Pengeluaran pangan

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 
(Tabel 3), diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,470. Koefisien korelasi yang bernilai 
positif menunjukkan hubungan korelasi searah. 
Nilai koefisien korelasi yang berada pada rentang 
>0,3-0,5 menunjukkan kekuatan hubungan antara 
suatu faktor dengan faktor lainnya memiliki 
hubungan yang sedang/moderate (Kamarullah et 
al. 2024). Semakin tinggi pendapatan keluarga, 
maka pengeluaran pangan cenderung mengalami 
peningkatan dengan kekuatan hubungan yang 
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Pendapatan keluarga yang tinggi tidak selalu 
mencerminkan kecukupan konsumsi energi, 
karena seringkali terjadi penurunan pengeluaran 
untuk pangan sesuai dengan Hukum Engel, yaitu 
peningkatan pendapatan dapat memindahkan 
pola konsumsi pangan menjadi non-pangan (BPS 
2019).
	 Hubungan Pendapatan Keluarga 
dengan Tingkat Kecukupan Protein (TKP). 
Berdasarkan uji Spearman yang sudah dilakukan, 
diperoleh nilai p-value antara pendapatan 
keluarga dengan TKP sebesar 0,041 (p<0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
signifikan antara pendapatan keluarga tingkat 
kecukupan protein (TKP) rumah tangga. 
Hubungan pendapatan keluarga dengan TKP 
rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 5.

sedang/moderate. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan keluarga memengaruhi pangan yang 
akan dibeli dan dikonsumsi. 

Semua keadaan sosial ekonomi 
memengaruhi kuantitas dan kualitas pangan 
yang dikonsumsi (Hati et al. 2024). Rendahnya 
tingkat pendapatan keluarga akan berdampak 
terhadap pengeluaran rumah tangga, khususnya 
pengeluaran pangan (Sihite & Tanziha 2021). 
Secara umum, pengeluaran pangan akan semakin 
rendah seiring dengan peningkatan pendapatan. 
Berdasarkan penelitian (Machfud & Martianto 
2023), didapatkan bahwa semakin tinggi 
pendapatan rumah tangga, maka semakin rendah 
pengeluaran pangan seiring dengan peningkatan 
pengeluaran non pangan.
	 Hubungan Pendapatan Keluarga 
dengan Tingkat Kecukupan Energi (TKE). 
Berdasarkan uji Spearman yang sudah dilakukan, 
diperoleh nilai p-value antara pendapatan 
keluarga dengan TKE sebesar 0,490 (p<0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan antara pendapatan keluarga 
tingkat kecukupan energi (TKE) rumah tangga. 
Hubungan pendapatan keluarga dengan TKE 
rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji korelasi antara pendapatan keluarga 
	  tingkat kecukupan energi

Variabel p-value r
Pendapatan keluarga 0,490 0,072
Tingkat kecukupan energi

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 
(Tabel 4), diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,072. Koefisien korelasi yang bernilai 
positif menunjukkan hubungan korelasi searah. 
Namun, nilai koefisien korelasi yang berada pada 
rentang <0,1 menunjukkan kekuatan hubungan 
antara suatu faktor dengan faktor lainnya memiliki 
hubungan yang sangat lemah (Kamarullah et al. 
2024). Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 
keluarga tidak terlalu memengaruhi tingkat 
kecukupan energi rumah tangga. 

Hasil uji hubungan antara pendapatan dan 
tingkat kecukupan energi yang tidak signifikan 
disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu adanya 
variabel lain yang lebih berpengaruh, seperti pola 
konsumsi, harga pangan, dan pengetahuan gizi 
(Nugroho et al. 2021). Selain itu, distribusi data 
yang tidak normal atau adanya pencilan juga dapat 
memengaruhi pola hubungan yang sebenarnya. 

Tabel 5. Uji korelasi antara pendapatan keluarga 
              tingkat kecukupan protein

Variabel p-value r
Pendapatan keluarga 0,041 0,210
Tingkat kecukupan protein

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman 
(Tabel 5), diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,210. Koefisien korelasi yang bernilai 
positif menunjukkan hubungan korelasi searah. 
Nilai koefisien korelasi yang berada pada rentang 
0,1-0,3 menunjukkan kekuatan hubungan antara 
suatu faktor dengan faktor lainnya memiliki 
hubungan yang lemah (Kamarullah et al. 2024). 
Semakin tinggi pendapatan keluarga, maka 
tingkat kecukupan protein cenderung mengalami 
peningkatan dengan kekuatan hubungan yang 
lemah. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 
keluarga memengaruhi tingkat kecukupan protein 
rumah tangga (Anas et al. 2022). Rumah tangga 
dengan pendapatan keluarga yang memadai lebih 
mampu menyediakan kebutuhan primer dan 
sekunder anak, termasuk kebutuhan akan pangan 
dan gizi (Novarista et al. 2024).

Faktor-faktor yang memengaruhi 
tingkat kecukupan protein rumah tangga adalah 
pendapatan keluarga (Nugroho et al. 2021). Status 
ekonomi rumah tangga dilihat dari pendapatan 
keluarga dalam masing-masing rumah tangga. 
Rumah tangga dengan status ekonomi rendah 
cenderung mengonsumsi makanan dengan 
kuantitas, kualitas, serta variasi yang kurang 
(Nurulhaq et al. 2022). Pada negara berkembang, 
seperti Indonesia, sebagian besar makanan 
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yang dikonsumsi adalah makanan sumber 
kalori (karbohidrat) dan kurangnya asupan 
protein hewani. Keragaman pangan dipengaruhi 
oleh ketersediaan pangan untuk dikonsumsi 
(Rahmawati et al. 2023). 
	 Protein dapat berada dalam makanan 
nabati maupun makanan hewani. Berdasarkan 
kualitas mutunya, protein hewani lebih baik 
dibandingkan dengan protein nabati karena 
memiliki susunan asam amino yang lengkap 
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak 
balita (Sholikhah & Dewi 2022). Asupan protein 
yang rendah menghambat produksi dan efek 
IGF-1 akibat gangguan penyerapan mineral 
dalam massa tulang. IGF-1 (Insuline-like Growth 
Factor-1) adalah salah satu hormon pertumbuhan 
yang ditemukan dalam darah menyerupai 
insulin, berperan penting dalam pembentukan, 
pemeliharaan, dan regenerasi otot rangka (Jaya & 
Legiran 2024). Pertumbuhan tulang dipengaruhi 
oleh IGF-1 dengan merangsang proliferasi pada 
lempeng pertumbuhan epitel. Anak dengan tingkat 
kecukupan protein yang kurang akan mengalami 
pertumbuhan lebih lambat dibandingkan dengan 
anak yang mendapatkan asupan protein yang 
cukup (Sholikhah & Dewi 2022).

KESIMPULAN

Sebagian besar rumah tangga mengalami 
defisit berat pada tingkat kecukupan energi 
dan protein, yaitu 48,4% dan 40,0%. Hasil uji 
korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan 
signifikan antara pendapatan dengan pengeluaran 
pangan rumah tangga dan tingkat kecukupan 
protein, tetapi tidak ada hubungan signifikan 
dengan tingkat kecukupan energi rumah tangga. 
Dari hasil penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa 
pendapatan yang cukup berhubungan dengan 
pengeluaran pangan keluarga untuk memilih 
makanan yang bergizi dan beragam yang nantinya 
akan berdampak pada tingkat kecukupan energi 
dan zat gizi anggota keluarga. 
	 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
menambah variabel tingkat pengetahuan gizi 
ibu karena merupakan salah satu faktor penentu 
pemilihan makanan yang bergizi dan beragam. 
Selain itu, dapat ditambahkan variabel pola 
konsumsi pangan untuk mengetahui hubungan 
antara pengetahuan gizi dan pendapatan terhadap 
pengeluaran pangan dan tingkat kecukupan energi 
protein rumah tangga. Variabel analisis kualitas 

pengeluaran pangan juga dapat ditambahkan 
untuk mengetahui komposisi pengeluaran pangan 
dalam meningkatkan kualitas asupan gizi.
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